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Abstract—The development of web-based user interface (UI)
technology has driven the need for interactive and user-friendly
applications. This study aims to explore and implement the
integration of three popular JavaScript libraries—SortableJs,
Drawflow, and Interact.js—to build a flexible drag-and-drop
interface. With this approach, users can arrange components from
a sidebar, place them into a workspace (canvas), and dynamically
adjust the position and size of nodes. Experimental results show
that the three libraries can be integrated without major conflicts
and are capable of supporting dynamic and extensible user
interfaces. This study provides a foundation for developing visual
applications such as form builders, workflow editors, or interactive
dashboards.

Intisari—Perkembangan teknologi antarmuka pengguna (UI)
berbasis web mendorong kebutuhan akan aplikasi yang
interaktif dan mudah digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi dan mengimplementasikan integrasi tiga
pustaka JavaScript populer—SortableJS, Drawflow, dan
Interact.js—untuk membangun antarmuka drag-and-drop yang
fleksibel. Dengan pendekatan ini, pengguna dapat menyusun
komponen dari sidebar, menempatkannya ke dalam area kerja
(canvas), serta mengatur posisi dan ukuran node secara dinamis.
Hasil eksperimen menunjukkan bahwa ketiga pustaka dapat
diintegrasikan tanpa konflik besar dan mampu mendukung
antarmuka pengguna yang dinamis serta dapat diperluas. Studi
ini memberikan dasar bagi pengembangan aplikasi visual seperti
form builder, workflow editor, atau dashboard interaktif.
Kata Kkunci: drag-and-drop, JavaScript, Drawflow, SortableJS,
Interact.js, Ul interaktif.

Kata Kunci— drag-and-drop, JavaScript, Drawflow, SortableJS,
Interact.js, Ul interaktif.

I. PENDAHULUAN

Antarmuka pengguna (user interface/Ul) yang interaktif
menjadi elemen penting dalam pengembangan aplikasi
modern, khususnya aplikasi berbasis web. Interaktivitas
memungkinkan pengguna melakukan berbagai aksi seperti
memindahkan elemen, menyusun ulang komponen, atau
membangun alur kerja visual dengan cara yang lebih intuitif.
Salah satu pendekatan yang umum digunakan untuk
mendukung hal tersebut adalah dengan menerapkan
mekanisme drag-and-drop.

Drag-and-drop  menjadi  teknik  populer  karena
kemampuannya menyederhanakan interaksi pengguna tanpa
perlu banyak klik atau input teks. Untuk mewujudkan fitur ini
secara efisien, tersedia sejumlah pustaka JavaScript yang
menawarkan kapabilitas berbeda. Tiga pustaka yang cukup
relevan dan sering digunakan adalah SortableJS, Drawflow,
dan Interact.js.

Penelitian ini mengeksplorasi integrasi ketiga pustaka
tersebut dalam satu aplikasi web sederhana. Tujuannya adalah
untuk menguji sejauh mana pustaka-pustaka ini dapat bekerja

secara sinergis untuk membentuk antarmuka pengguna
interaktif, sekaligus mengkaji potensi konflik, kelebihan, dan
kekurangannya.

II. KAJIAN LITERATUR

Sortable]S adalah pustaka ringan berbasis JavaScript yang
memungkinkan pengguna menyusun ulang elemen dalam
sebuah daftar melalui interaksi drag-and-drop. Pustaka ini
mendukung fitur seperti cloning, multi-drag, dan koneksi
antar daftar. “Keunggulannya terletak pada kemudahan
implementasi dan ukuran file yang kecil”[1].

Drawflow merupakan pustaka yang dirancang untuk
membangun editor berbasis node, mirip dengan Node-RED
atau flowchart builder. Drawflow menyediakan API sederhana
untuk membuat node, koneksi antar node, serta ekspor dan
impor data dalam format JSON. “Ini menjadikannya cocok
untuk membangun workflow editor, data processing pipelines,
atau visual scripting tools”[2].

Interact.js adalah pustaka fleksibel yang memberikan fitur
interaktif seperti drag, resize, dan gesture (sentuh). "Pustaka
ini sering digunakan untuk membuat elemen yang bisa
dipindah atau diubah ukurannya secara real-time, dengan
kontrol penuh terhadap batas, snapping, dan aturan
gerakan”[4].

Meskipun pustaka-pustaka ini banyak digunakan secara
terpisah, studi mengenai integrasi ketiganya dalam satu
aplikasi web masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
berkontribusi  dalam  mengeksplorasi integrasi  praktis
ketiganya untuk membangun Ul interaktif.

INILMETODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimental
dengan metode studi kasus. Tahapan yang dilakukan adalah:
1. Analisis kebutuhan: Mendesain antarmuka aplikasi
interaktif berbasis drag-and-drop.
2. Implementasi awal: Menggunakan SortableJS untuk
membuat sidebar berisi komponen yang dapat di-drag.
3. Integrasi dengan Drawflow: Menyusun area kerja
(canvas) menggunakan Drawflow, memungkinkan
pengguna membuat node dari komponen yang di-drop.
4. Penerapan Interact.js: Menambahkan fitur resize
pada node yang dibuat menggunakan interact.js,
sebagai peningkatan fleksibilitas interaksi pengguna.
5. Pengujian dan observasi: Menguji fungsionalitas
integrasi pustaka serta potensi konflik antar event.
Implementasi  dilakukan dalam satu file HTML
menggunakan CDN untuk masing-masing pustaka. Pengujian

dilakukan secara manual menggunakan browser modern
(Chrome, Firefox).
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IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil eksperimen menunjukkan bahwa Sortable]S,
Drawflow, dan Interact.js dapat diintegrasikan tanpa konflik
signifikan selama setiap pustaka dikonfigurasikan dengan
benar.

Pada tahap awal, sidebar yang dibuat dengan SortableJS
mampu menghasilkan elemen yang bisa di-drag dan ditransfer
menggunakan dataTransfer. Drawflow kemudian memproses
elemen yang di-drop dan menghasilkan node baru yang dapat
dikoneksikan antar satu sama lain.

HTM

<IDOCTYPE himl>
<html Llang="an">
<head>
cmeta charset="UTF-B" />

<title>Sortableds 4 Drawflow</title>
. N h

put">Input Node</div>
="output">output Nodec/divs

escript https://ed [sortablej 5.9/Sortable. min <
seript https://ed JfdrawfLow/dist/drawflow. min. Js"></s
</body>
</htal>
body {

display: flex;
height: 19avh;
margin: o;
font-fanily: sans-serif;
¥
fsidebar {
width: 3
backgroun
padding: ldpx;
3

.draggable-item {
backgrourd: #Fff;
padding: 18px;
margin-bottom: 18px;
border: lpx solid #ccc;
cursor: grab;

sdrawflow {
flex-grow: 1;
position: relative;
background: afff;
3

/1 1. Inisialisasi Sortablels
new Sortable(document,getElementByld ("sidabar™), {
group: {
name: “shared",
pull: "clone™,
put: false

sort: false,
animation: 150
s

A2, Inisialisasi Drawflow

const editor = new Drawflow(document. getElementById({"drawilow") )}
editor.reroute = true;

aditor.start();

// 3. Tambahkan Listaner untuk drop

const drawflowContainer = document. getElementByld (" drawflow’);

drawflowContainer. addEventListenar(Mdragover, function (svent) {
avant.preventDefault();
i

drawflowContainer.addEventlistener(drop", function (event) {
avant.pravantDafault();
const nodelame = event.dataTransfer.getData("node™);
const rect = drawflowContainer.getBoundingClientReat();
const x = event.clientX - r
const y = avent.clienty - re

if (nodetame) {
const nodeData = { name: nodaName };
censt hunl = “edivs§{nodename} Nodec/divs';
editor. addNode (nodsMame, 1, 1, x, v, nodstame, nodeData, html);

1
1

/f 4. Slapkan drag manual pakai dataTransfer
document . querySelectorall(' .draggable—itan') . forEach(item => {
itam. setAttribute("draggable”, true);
item.addEventListener("dragstart"”, e =>
a.dataTransfar, setData("node™, item.dataset.node);
B

35

Fitur resize pada node berhasil ditambahkan menggunakan
Interact.js tanpa mempengaruhi fungsi drag node bawaan dari
Drawflow. Untuk menghindari konflik, Interact.js hanya
dikonfigurasikan untuk manipulasi ukuran (resizable), dan
tidak menggunakan drag gesture bawaan.
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HTML

<1DOCTYPE html>
<html Lang="en">
<haad>
¢mata charset="UTF-8" />
ctitlessortablels + Drawflow + Interact.js</titles
<link rel="stylasheet" href="https://cdn.jsdelivr.net/npm/drawflow/dist/drawflow.min.css™ />
</head>
<body>
<div bar''>
<div elass="draggable-
2div class="draggabl
<fdive

UL Input Node</div>
output">0utput Nodad/divs

ediv id=""drawflow"></div>

¢saript sre="https:/jcdn.jsdelivr.net/npn/sortablejs@l.15.8/Sortable. min
<seript sre="http:
¢saript sre="https:

</body>

</html>

"< fseripts
//edn . jsdelive.net/npn/dranflow/dist/drawflow. min. js"></scripts
fedn. jsdalivr.nat/npm/intaractjs/dist/intaract.min. js">¢/saripts

body {
display: flex;
height: 188vh;
margin: a;
font-family: sans-serif;

#sidebar {
width: 280px;
background: #fafefa;
padding: 18px;
overflow-y: auto;

draggable-iten {
background: #fff;
padding: 18px;
margin-bottom: 18px;
border: lpx solid fcacs
curser: grab;

Adrawflow {
flex-grow: 1;
position: relative;
background: #fff;

drawflow-node {
resize: both;
overflow: auto;
min-width: 128px;
min-height: 6apx;

.drawflow-node-content {
padding: 18px;
3

/1 1. Inisialisasi Sortablels
new Sortsble(document. getElementByTd("sidabar®), {
groupi {

sort: falss,
animation: 159
i

/1 2. Inisialisazi Drawflow

const sditor = new Drawflow(docunent. g=tElenentById("drawf Low") ) ;
aditor.rerouts = trus;

aditor.start();

Tanbahkan avant drop dari sidabar ke canvas
T drawflowContainer = document.getElenentByld (" drawflow");

drawflowContainer.addeventlistener ("dragover”, function (event) {
event. preventDefault () ;

s

drawflowcontainer. addeventlistener("drop”, function (event) {
svant, praventlefault() ;
nst nodelame =

t.dataTransfer . getData("node") ;

nst re drawflowContainer. getBoundingCliantReet () ;
tx Lclientx - r

const y = svant.client¥ -

if (nodeame) {
const nodeData = { name: no
conzt hem
Zonst, 1d

me }3

rawflow-nods-content™§{nodstians} Nodecbr>csmalls (Resizable) </small></divs " ;
aditor. addNode(nodetiana, 1, 1, ¥, ¥, nodeName, nodeData, html):

/1 Terapkan intaract.is ke node t

setalah rende
satTimeout(() => makeNodeRasizable
3

), 189);
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5. Buat rode resizable pakad interact.3
able(nodeld) {
nt.querysslector( sdrawflow .drawflow-node[data-id="§{nod=1d}"] " );

interact (nodeEl) . resizavle({
adges: { left: trus, right: true, bottom: trus, top: true },
listeners: {

{ %, ¥ } = event.targst.dataset;
currentx = parseFleat{x) || 8;
rent¥ = parseFloat(y) || 8;

t.target.style, {
rect.width}px ,
.rect.heigntlpx

avant. target. dataset.x = currenty;
event.target.dataset.y = currenty;
b
N
modifiers: [
Anteract . modifiers. rastrictsize ([
win: { wicth: 126, height: 69 3
il
]
s

Input dan Output node dapat dimanipulasi ukurannya

(resizable).

Output

Input Node

input Mode

Output Node ) (Resizable)

| C—

Penggunaan kombinasi ini memungkinkan pengembangan
antarmuka seperti:

a. Form builder dinamis (drag input form dari sidebar)
b. Workflow builder (alur proses logis)
c. Visual editor sederhana

Namun, terdapat beberapa batasan:

a. Drawflow memiliki gaya khusus yang harus dipatuhi
untuk customisasi tampilan node

b. Interact.js perlu diikat ke node secara manual setelah
node selesai dibuat

c. Sinkronisasi posisi atau ukuran perlu dijaga agar
tetap kompatibel saat canvas diperbesar atau
diskalakan

V. KESIMPULAN

Integrasi SortableJS, Drawflow, dan Interact.js terbukti
dapat digunakan secara efektif untuk membangun antarmuka
pengguna interaktif berbasis web. Ketiganya memiliki
kekuatan unik: SortableJS untuk manajemen daftar, Drawflow
untuk sistem node dan koneksi, serta Interact.js untuk
fleksibilitas dalam manipulasi ukuran elemen. Penggunaan
kombinasi ini dapat diterapkan pada berbagai jenis aplikasi
seperti editor visual, form builder, dan workflow manager.

Penelitian ini membuka peluang untuk pengembangan
lebih lanjut, seperti penambahan fitur ekspor data, dukungan
multi-tab canvas, atau penyimpanan lokal/remote alur kerja.
Pengujian lebih luas pada perangkat mobile dan skenario
dengan jumlah node yang besar juga direkomendasikan
sebagai studi lanjutan.
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